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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Olahraga menembak adalah olahraga kompetitif yang melibatkan tes kemahiran 

(akurasi) dengan menggunakan berbagai jenis senjata seperti senjata api dan senapan 

angin. Pada menembak kekuatan dorongan diperoleh dari ledakan alat itu sendiri. 

Selain mengandalkan pada senjata, atlet memperlukan daya tahan, fisik yang prima, 

dan memiliki akurasi yang konsisten, agar atlet tidak menurun performanya pada  

saat tembakan seri terahkir. 

Berdasarkan observasi saya sebagai peneliti, saya melihat bahwa  dalam 

menembak prestasi atlet banyak yang menurun karena komponen kondisi fisik  yang  

tidak sesuai dengan harapan, khususnya komponen-komponen kondisi fisik yang 

harus diperhatikan di olahraga menembak yaitu daya tahan otot tungkai dan akurasi.  

Olahraga menembak dasar-dasar yang digunakan sebagai panduan, di mana anda 

membutuhkan bidikan yang sempurna: (1) Bernapas, napas tidak ditahan, tetapi 

dihirup dan dihembuskan secara perlahan dan dinamis. (2) Bidik, bidikan yang baik 

tidak lepas dari posisi bidikan yang baik. Posisi menembak yang baik adalah ketika 

postur tubuh, lebar kaki, kekuatan tangan pada senjata dan mata tepat dan terarah 

secara alami ke sasaran. (3) Tarik pelatuk, tidak peduli seberapa tenang pernapasan 

kita, tidak peduli seberapa bagus tembakan kita, ketika terakhir kali pelatuk ditarik, 

tembakan yang sempurna hilang



2 

 

 
 

 

Komponen fisik yang diketahui terdiri dari kekuatan (Strength), daya tahan 

(Endurance), daya otot (Mascular Power), kecepatan (Speed), Daya lentur 

(Flexibility), kelincahan (Agility), keseimbangan (Balance), koordinasi 

(Coordination), ketepatan (Accuracy), reaksi (Reaction). Dilihat dari 

karakteristiknya, komponen fisik yang terdapat pada olahraga menembak adalah 

kekuatan (Strenght), daya tahan (Endurance), keseimbangan (Balance), koordinasi 

(Coordination), ketepatan (Accuracy), reaksi (Reaction). 

Dasar – dasar panduan menembak komponen daya tahan pada otot tungkai dan 

akurasi sangat berhubungan, daya tahan otot tungkai mempengaruhi akurasi atlet 

menembak karena pada saat posisi bidik seorang atlet menembak harus mengambil 

waktu untuk mengatur nafas dan menyesuaikan sasaran sebelum menarik 

pelatuknya dan pada komponen akurasi seorang atlet menembak harus memiliki 

tingkat akurasi yang baik untuk memperoleh skor yang tinggi  

Kusworo (2010) menyatakan bahwa :“untuk mencapai prestasi yang baik atlet  

harus  memiliki  kekuatan, daya tahan, kecepatan, daya ledak,  kelincahan,  

kelentukan, keseimbangan, koordinasi dan kecepatan reaksi”. 

“Kalau kondisi fisik baik maka akan ada : (1) peningkatan dalam kemampuan 

system sirkulasi jantung, (2) peningkatan dalam kekuatan, kelentukan, stamina, 

kecepatan dan lain-lain komponen kondisi fisik, (3) ekonomi  gerak  yang  lebih  

baik  daripada   waktu   latihan,  (4)  pemulihan yang lebih cepat dalm organ-organ 

tubuh setelah latihan, (5)  respon  yang cepat dari organisme tubuh apabila sewaktu-

waktu respon demikian diperlukan”. 
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Kondisi fisik yang baik akan berpengaruh positif terhadap  perkembangan aspek 

lainnya seperti teknik, taktik dan mental. Kondisi fisik tersebut meliputi komponen-

komponen kekuatan, daya tahan, kelentukan, kelincahan, kecepatan, Daya tahan 

dan keseimbangan. 

Kondisi fisik yang baik akan membantu seorang  atlet dalam menampilkan 

keterampilan teknik yang sempurna, hal ini  sesuai  dengan pendapat Bompa 

(Satriya et al., 2007:51) yang menyatakan bahwa :“persiapan fisik merupakan salah 

satu yang harus diperhatikan dan dipertimbangkan dari beberapa  kasus  penting  

sebagai  unsur  yang diperlukan dalam latihan untuk mencapai puncak penampilan 

(prestasi)”. Hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa dalam pengembangan 

cabang olahraga menembak perlu ada penelitian yang ilmiah dalam mencapai 

prestasi yang optimal. Dengan demikian, agar lebih terkoordinirnya pengembangan 

dalam ilmu olahraga itu sendiri, bagi mereka yang mengikuti studi pada program 

Strata 1 perlu adanya persyaratan untuk melakukan penelitian. Untuk itu peneliti 

mengangkat judul penelitian ini sebagai berikut: "Hubungan daya tahan otot 

tungkai dan akurasi terhadap hasil menembak air rifle 10 meter pada klub 

menembak UNJ". 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka dapat 

diidentifikasi permasalahan sebagai berikut:  

1. Ingin mengetahui seberapa besar hubungan daya tahan otot tungkai 

terhadap hasil menembak air rifle 10 meter pada klub menembak UNJ. 
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2. Ingin mengetahui Seberapa besar hubungan akurasi terhadap hasil 

menembak air rifle 10 meter pada klub menembak UNJ. 

3. Seberapa besar hubungan daya tahan otot tungkai dan akurasi terhadap hasil 

menembak air rifle 10 meter pada klub menembak UNJ. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan pembatasan 

masalah di atas, maka masalah yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu: 

“Seberapa besar hubungan daya tahan otot tungkai dan akurasi terhadap hasil 

menembak air rifle 10m pada klub menembak UNJ” 

D. Perumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang dan pembatasan masalah di atas, maka 

permasalahan penelitian dapat dirumuskan  

1. Apakah terdapat hubungan antara daya tahan otot tungkai dengan hasil 

menembak air rifle 10 meter  pada klub menembak UNJ ? 

2. Apakah terdapat hubungan antara akurasi dengan hasil menembak air rifle 

10 meter  pada klub menembak UNJ ?  

3. Apakah terdapat hubungan antara daya tahan otot tungkai dan akurasi 

terhadap hasil menembak air rifle 10 meter pada klub menembak UNJ?  

E. Manfaat Penelitian 

Adapun  kegunaan penelitian  yang  diharapkan  penulis dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

a. Sebagai sumbangan yang berarti bagi perkembangan olahraga 

terutama dalam peningkatan daya tahan otot tungkai dan  akurasi menembak. 
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b. Bagi atlet, hasil penelitian ini dapat mengembangkan keterampilan dalam 

melakukan suatu pertandingan sehingga dapat memaksimalkan hasil yang 

diharapkan. 

c. Menambah ilmu pengetahuan dalam perkembangan cabang olahraga menembak. 

d. Menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya. 
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